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Diare masih merupakan problem kesehatan masyarakat di negara berkembang termasuk
Indonesia, karena angka kesakitan dan kematiannya masih tinggi. Diperkirakan 80 %
kematian akibat diare terjadi pada anak dua tahun pertama kehidupannya. Sekitar 40 - 60 %
diare pada bayi disebabkan oleh rotavirus yang disebarkan melalui fecal oral terutama oleh
makanan yang tercemar, dan juga bayi dengan gangguan gizi, perawatan/perilaku yang
kurang sehat serta personal hygiene kurang (pola asuh anak). Di Kabupaten Bantul diare
masih menduduki peringkat ketiga (9,4 %) sebagai penyebab kematian bayi dan balita.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh anak dengan kejadian diare
pada bayi (0-12 bulan) di Kelurahan Sabdodadi, Bantul. Jenis penelitian ini adalah penelitian
survey dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah semua bayi umur (0-12 bulan)
yang ada diwilayah Kelurahan Sabdodadi dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria
inklusi sebesar 85 sampel. Uji statistik menggunakan analisis bivariat chi-square test, taraf
signifikan 95%, dan untuk mengetahui keeratan hubungan menggunakan koefisien
kontingensi. Hasil penelitian diperoleh karakteristik ibu berdasarkan tingkat pendidikan
sebagian besar SLTA (50,6%), status tidak tidak bekerja dan pendapatan lebih besar dari Rp.
385.000 (71,8%). Karakteristik bayi diketahui jenis kelamin sebagian besar perempuan
(55,3%), umur kurang dari 9 nulan (58,8 %) dan status gizi baik (90,6 %). Pola asuh makan
sebagian besar baik (55,3 %), pola perawatan dasar anak masih kurang (57,6 %) dan personal
hygiene baik (51,8 %). Persentase kejadian diare sebesar 44,7 %. Dari uji statistik terbukti
ada hubungan yang bermakna pola asuh makan dengan kejadian diare pada bayi (p=0,001
C=0,365). Ada hubungan yang bermakna pola perawatan dasar dengan kejadian diare pada
bayi (p=0,001 C=0,361). Ada hubungan yang bermakna yang bermakna personal hygiene
dengan kejadian diare pada bayi (p=0,000 C= 0,484). Dari hasil penelitian disarankan bagi
petugas kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan khususnya bagi ibu yang mempunyai
bayi tentang diare, penyebab dan penanggulangannya, serta untuk masyarakat pada umumnya
untuk meningkatkan pola asuh anak dan perilaku hidup sehat.
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RELATIONSHIP BETWEEN INFANT CARING PATTERN AND THE OCCURENCE OF
DIARRHOEA ON INFANT (0-12 MONTHS)IN SABDODADI VILLAGE, BANTUL

Abstract

In developing country, diarrhoea is of major health problem including Indonesia, therefore
the percentage of morbidity and mortality caused by diarrhoea is quite high. The data
indicate that 80 % of mortality on infant is occurence due to diarrhoea on the age of two
years old. The occurence of diarrhoea on infant, around 40-60 % usually caused by rotavirus
through fecal-oral espesially by food contamination, to lack of nutrition, the less than of
health behaviour and also personal hygiene. In the province of Bantul, these cases going up
third level (9,4 %) caused mortality on infant and child by diarrhoea.

The purpose of this research is to find out the relationship berteen infant caring pattern and
the occurence of diarhoea on infant (0-12 month) in Sabdodadi village, Bantul. This research
used survey method with cross sectional approachment. The population and sample of this
research is all age on infant (0-12 months) exist in region Sabdodadi village with inclusion
criterion that is 85 sample. The result indicate thet : the parent's education up to senior hihg
school (50,65 %), the mother who doesn't have job (68,2), the average personal income
monthly on every family is about Rp. 385,000, the age of female infant less than 9 month(58,8
%). This analisys data used bivariat chi-square test with the level of significance 95 %. The
result of this research showing that there is relationship between low quality food that given
parent and the occurence of diarrhoea (p=0,001 C=0,365), relationship between infant
caring pattern and the occurance of diarrhoea (p=0,001 C=0,361) and also relationship
between personal hygiene and the occurence of diarrhoea (p=0,000 C=0,484). The result of
this research suggested to health officer to increase counselling and to give more information
about diarrhoea especially for the mothe to pay more attention personal hygiene and the way
to look after the baby and also to increase for health behavior and sanitation
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